LEKSIKON BUDAYA DALAM HUKUM ADAT MASYARAKAT  DAYAK KANTUK KECAMATAN PUTUSSIBAU UTARA KABUPATEN KAPUAS HULU by Vatria, Yuliana et al.
1 
 
LEKSIKON BUDAYA DALAM HUKUM ADAT MASYARAKAT  
DAYAK KANTUK KECAMATAN PUTUSSIBAU UTARA 
KABUPATEN KAPUAS HULU 
 
Yuliana Vatria, Amriani Amir, Agus Syahrani 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan Pontianak 
 Posel: yulianavatria@gmail.com  
 
Abstract 
“Dayak Kantuk” are one of many sub-ethnic that exist in a half of the Kapuas Hulu 
Regency, especially in District of Putussibau Utara, Palapulau village. The tribal 
laws is a such of norm that regulating the social life of people of Dayak. The tribal 
laws were made in indigenenous language which based on the tradition and the 
local wisdom. The culture of tribal laws are strongly bound with the tradition events, 
such as rites and customaries tradition. Custom rites is a part of tradition which had 
been inherited by the predecessors to the another generation in order to regulating 
the social life of the another generation. The laws is the tribal laws in spoken form 
and behaviour of social life. The tools are used in the research such as recorder, 
notebook, and documentation. Based on the data analysis, there are 58 data found of 
cultural lexicon of tribal laws based on the classification, 20 data of tribal laws 
lexicon, 14 data of customs lexicon, 18 data of curtural things, and 6 data of the 
actors lexicon. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal dengan negara 
kepulauan, banyaknya pulau berarti banyak 
juga keberagaman adat istiadat, agama, 
kebudayaan, dan bahasanya yang menjadi 
kekayaan tersendiri bagi Indonesia. Satu di 
antara daerah yang menyimpan 
keberagaman tersebut adalah Kalimantan 
Barat, tepatnya di Kabupaten Kapuas Hulu. 
Populasi suku Dayak Kantuk termasuk  
salah satu yang terbesar di Kabupaten 
Kapuas hulu khususnya di Kecamatan 
Putussibau Utara, Desa Palapulau. Di desa 
ini seluruh masyarakatnya menggunakan 
bahasa Dayak Kantuk, berbeda dengan desa 
lain yang sudah berbaur dengan  
masyarakat luar seperti transmigran, 
peneliti memilih Desa Palapulau sebagai 
tempat lokasi penelitian. 
Hukum adat adalah norma yang 
mengatur masyarakatnya berdasarkan adat 
dan kearifan lokal. Ketentuan hukum adat 
ini tidak hanya menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, ketentuan 
hukum biasanya sering kita jumpai memilki 
istilah bidang dalam dunia hukum 
tersendiri, namun berbeda dengan 
ketentuan hukum adat pada masyarakat 
Dayak Kantuk yang dibuat dan disajikan 
menggunakan bahasa daerah. Bahasa 
daerah yang digunakan tersebut bukanlah 
bahasa yang digunakan sehari-hari, yang 
terdapat pada ketentuan hukum adat dan 
budaya ini yang tidak semua masyarakat 
Dayak Kantuk memahami secara langsung 
yang tertulis dalam hukum adat tersebut. 
Dikatakan tertulis, karena hukum adat pada 
masyarakat Dayak Kantuk ini masih 
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didokumentasikan secara baik dan 
terstruktur.  
Istilah bidang hukum adat bahasa 
Dayak Kantuk inilah, yang membuat 
peneliti tertarik dengan penelitian ini, 
istilah yang digunakan ialah istilah yang 
sudah jarang digunakan dalam berbahasa 
sehari-hari pada masyarakat Dayak Kantuk 
ini. Tidak hanya istilah bidang hukum adat 
saja, beberapa kebudayaan dan istilah 
peralatan dalam ritual dan jenis barang 
peninggalan yang akan dimunculkan pada 
penelitian leksikon ini. Uniknya pada 
hukum adat ini juga diikuti beberapa ritual 
khusus dan hanya upacara tertentu, dengan 
tujuan agar menghindari segala kesialan 
dan marabahaya, menurut alasan 
masyarakat Dayak Kantuk, misalnya 
Ngampang ialah sebutan hukuman kepada 
perempuan yang hamil diluar nikah dan 
tanpa suami yang sah. Kemudian kasus 
seperti ini harus ditindakkanlanjuti dengan 
ritual yang disebut sengkelan dengan tata 
cara dan persyaratan yang telah ditentukan.  
Hukum adat pada masyarakat Dayak 
Kantuk ini ialah salah satu tradisi adat 
istiadat yang masih dipertahankan 
masyarakat Dayak Kantuk hingga saat ini. 
Keberadaan hukum adat pada masyarakat 
sangatlah penting, keberadaan hukum adat 
di Indonesia ini sudah ada sejak lama. 
Terdapat tiga ketentuan utama dalam UUD 
1945 yang dapat menjadi dasar bagi 
keberadaan dan hak-hak masyarakat hukum 
adat. Tiga ketentuan tersebut yaitu Pasal 
18B ayat (2), Pasal 28I ayat (3) dan Pasal 
32 ayat (1) dan ayat (2) UUD 1945. Pasal 
18B ayat (2), berbunyi “Negara mengakui 
dan menghormati kesatuan-kesatuan 
masyarakat hukum adat serta hak-hak 
tradisonalnya sepanjang masih hidup dan 
sesuai dengan perkembangan masyarakat 
dan prinsip Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, yang diatur dalam undang-
undang”. Pasal 28I ayat (3), berbunyi 
“Identitas budaya dan hak masyarakat 
tradisional dihormati selaras dengan 
perkembangan zaman dan peradaban.” 
dan Pasal 32 ayat (1) dan ayat (2), berbunyi 
Ayat (1) “Negara memajukan kebudayaan 
nasional Indonesia di tengah peradaban 
dunia dengan menjamin kebebasan 
masyarakat dalam memelihara dan 
mengembangkan nilai-nilai budayanya.” 
Ayat (2) “Negara menghormati dan 
memelihara bahasa daerah sebagai 
kekayaan budaya nasional.” Hukum adat 
pada masyarakat Dayak Kantuk merupakan 
sebuah norma turun temurun yang 
mengatur masyarakat dalam kehidupan 
bersosial yang dibuat dalam bentuk bahasa 
daerah. Hukum adat yang tertulis dibuat 
oleh pengurus adat dan disetujui oleh 
masyarakat setempat. Sebuah norma yang 
hingga saat ini masih diterapkan dalam 
kehidupan masyarakat Dayak Kantuk untuk 
mengatur tata tertib adat dan kebudayaan di 
daerah mereka. 
Menurut Dove (2010:70), bahwa 
masyarakat Dayak hidup dalam teritorial 
tertentu dengan sistem sosial, institusi, 
kebiasaan, dan hukum adat tersendiri. 
Ketentuan-ketentuan yang merupakan 
pedoman hidup bagi warga, ada yang tidak 
mengandung sanksi  adalah kebiasaan atau 
adat istiadat, namun yang melanggar akan 
dicemooh, karena adat itu merupakan 
pencerminan kepribadian dan penjelmaan 
dari jiwa mereka secara turun-temurun. 
Sedangkan yang mengandung sanksi adalah 
“hukum” yang terdiri dari norma-norma 
kesopanan, kesusilaan, ketertiban sampai 
kepada norma-norma keyakinan atau 
kepercayaan yang dihubungkan dengan 
alam gaib dan Sang pencipta. Norma-
norma itu disebut “Hukum Adat”. Namun 
demikian tidak gampang untuk 
memisahkan antara Adat Istiadat dengan 
Hukum Adat dalam suatu masyarakat. 
Tetapi bagi yang langsung menghayati dan 
merasakan sendiri akan jelas mana yang 
termasuk “Adat” dan mana ”Hukum Adat”. 
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Adat merupakan kumpulan norma-norma 
yang bersumber pada perasaan keadilan 
masyarakat yang selalu berkembang serta 
meliputi aturan tingkah laku manusia dalam 
kehidupan sehari-hari yang senantiasa 
ditaati dan dihormati.  
Hukum adat pada masyarakat Dayak 
Kantuk ini ialah salah satu tradisi adat 
istiadat yang masih dipertahankan 
masyarakat Dayak Kantuk hingga saat ini. 
Keberadaan hukum adat dalam masyarakat 
sangatlah penting, keberadaan hukum adat 
di Indonesia ini sudah ada sejak lama. 
Hukum adat adalah sebuah norma yang 
mengatur masyarakatnya berdasarkan adat 
dan kearifan lokal. Ketentuan hukum adat 
ini tidak hanya menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, ketentuan 
hukum biasanya sering kita jumpai memilki 
istilah bidang didalam dunia hukum 
tersendiri, namun berbeda dengan 
ketentuan hukum adat pada masyarakat 
Dayak Kantuk yang dibuat dan disajikan 
menggunakan bahasa daerah. Bahasa 
daerah yang digunakan tersebut bukanlah 
bahasa yang digunakan sehari-hari, yang 
terdapat pada ketentuan hukum adat dan 
budaya ini yang tidak semua masyarakat 
Dayak Kantuk memahami secara langsung 
yang tertulis didalam hukum adat tersebut. 
Dikatakan tertulis, karena hukum adat pada 
masyarakat Dayak Kantuk ini masih 
didokumentasikan secara baik dan 
terstruktur.Leksikon merupakan komponen 
bahasa yang memuat semua informasi 
tentang makna dan pemakaian kata dalam 
bahasa. Kekayaan kata yang dimiliki 
seorang pembicara, penulis atau suatu 
bahasa, kosa kata, pembendaharaan kata, 
Harimurti (1982). Leksikon ini disimpulkan 
kumpulan kosakata atau kamus sederhana.  
Pendekatan semantik digunakan 
sebagai acuan dalam penelitian leksikon 
budaya dalam hukum adat, semantik 
merupakan satu cabang ilmu linguistik, 
yang mempelajari tentang makna dan arti, 
sesuai dengan rumusan masalah, peneliti 
lebih fokus pada makna. Objek kajiannya 
adalah leksikon dari bahasa maka disebut 
makna leksikal. Semantik menelaah 
lambang-lambang atau tanda-tanda yang 
menyatakan makna, hubungan makna satu 
dengan yang lain, dan pengaruhnya 
terhadap manusia dan masyarakat. Oleh 
karena itu, semantik mencakup kata-kata, 
perkembangan dan perubahanya (Tarigan, 
2009:7). 
Jenis semantik dapat dibedakan 
berdasarkan tataran atau bagian dari bahasa 
itu yang menjadi objek penyelidikannya. 
Kalau yang menjadi objek penyelidikannya 
adalah leksikon dari bahasa itu, maka jenis 
semantiknya adalah semantik leksikal. 
Dalam semantik leksikal ini diselidiki 
makna yang ada pada leksem-leksem dari 
bahasa tersebut. Leksem adalah istilah yang 
lazim digunakan dalam studi semantik 
untuk menyebutkan satuan-satuan 
bermakna. Kumpulan dari leksem suatu 
bahasa disebut leksikon, sedangkan 
kumpulan kata-kata dari suatu bahasa 
disebut leksikon atau kosa-kata (Chaer, 
2009:8). 
Alasan peneliti memilih judul 
mengenai budaya dalam hukum adat, 
banyak kaum muda sekarang pergaulan 
yang kurang sehat, dengan 
memperkenalkan leksikon yang ada pada 
hukum adat ini, ingin menyadarkan kaum 
muda yang pergaulannya menyimpang dan 
menaati aturan adat yang ada pada 
masyarakat Dayak Kantuk, dan tidak 
menyalahi aturan yang sudah dibuat. 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 
menjaga, dan melestarikan bahasa daerah 
khususnya bahasa Dayak Kantuk Kapuas 
Hulu. Penelitian ini dilakukan supaya setiap 
generasi muda mau menghargai 
kebudayaan yang menjadi milik aslinya 
sendiri dan mengenal bahasa ibu, 
kebanyakan generasi sekarang ini yang 
melupakan bahasa ibu dikarenakan 
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beberapa faktor. Selain itu, peneliti 
memilih leksikon budaya dalam hukum 
adat ingin memperlihatkan sebuah norma 
yang mengatur masyarakatnya berdasarkan 
adat dan menggunakan bahasa daerah., 
yang memiliki kearifan lokal dan masih 
terus digunakan hingga saat ini.  
Penelitian Leksikon Budaya dalam 
Hukum Adat Dayak Kantuk ini memiliki 
rumusan masalah secara umum yang fokus 
pada bentuk satuan lingual dan deskripsi 
makna kultural. Dalam masalah penelitian 
ini, leksikon yang ditemukan nanti akan 
diuraikan berdasarkan bentuk satuan 
lingual yang terdiri dari bentuknya berupa 
monomorfemis, polimorfemis, dan frasa. 
Dikategorikan berdasarkan jenis katanya 
misalnya kata kerja, kata sifat dan 
selanjutnya akan diklasifikasikan makna 
kulturalnya. Penelitian Leksikon Budaya 
dalam Hukum Adat Masyarakat Dayak 
Kantuk ini tentulah sangat luas, maka dari 
peneliti membatasi penelitian agar lebih 
terarah. Penelitian pada masalah ini yang 
akan peneliti kaji mencakup bentuk 
leksikon, dan makna kultural yang akan 
meliputi leksikon hukum adat, leksikon 
istiadat, leksikon pelaku dan leksikon 
benda budaya. Leksikon hukum adat ialah 
hukum adat yang lebih mengarah ke suatu 
kewajiban yang harus dilakukan sesuai 
dengan adat istiadat bisa juga suatu 
hukuman yang mendapat sanksi akibat 
pelanggaran yang telah dilakukan, 
contohnya Sengkelan ialah salah satu 
contoh dari hukum adat yang wajib 
dilakukan, dan hukum adat yang 
mendapatkan sanksi dan perilaku yang 
menyimpang aturan adat. Contohnya 
Ngampang ialah sebutan untuk perempuan 
yang hamil di luar nikah dan tanpa suami 
yang sah, contoh ini menyalahi hukum 
adat, tidak hanya hukum adat tetapi juga 
aturan agama.  
Leksikon Istiadat ialah leksikon 
mengenai kebudayaan yang ada pada 
masyarakat Dayak Kantuk misalnya ritual 
ataupun kesenian. Contohnya  Matah padi 
artinya panen padi, sebuah kebudayaan 
yang turun-temurun oleh nenek moyang 
sejak dulu melakukan ritual tersebut. 
Contoh yang kedua ialah Bejaneh sebuah 
lantunan atau sastra lisan Dayak Kantuk. 
Leksikon pelaku ialah seseorang yang 
menjadi pelaku adat. Misalnya manang 
ialah seorang dukun yang mengobati segala 
penyakit. Leksikon yang terakhir ialah 
leksikon Benda budaya ialah peralatan 
untuk memenuhi syarat dari sanksi yang 
diberikan bisa juga peralatan dalam ritual 
apa saja yang harus disediakan dalam ritual 
tersebut. Contohnya pada ritual besirang 
atau ritual pengobatan, dalam ritual ini 
selalu menyediakan sesajen yang diberikan 
kepada roh-roh nenek moyang yang disebut 
Pegelak. Contoh kedua menaga tempayan 
kuno yang berisi naga, yang sekarang 
menjadi barang antik dan menjadi sebuah 
sanksi denda dalam ketentuan hukum adat. 
Dalam hal ini siswa diminta untuk 
menyusun beberapa teks yang berkaitan 
dengan leksikon budaya dalam hukum adat. 
Dalam bukunya yang berjudul “Bahasa, 
Teks, dan Konteks”, menyebutkan bahwa 
teks merupakan jalan menuju pemahaman 
tentang bahasa. Itu sebabnya, teks 
menurutnya merupakan bahasa yang 
berfungsi atau bahasa yang sedang 
melaksanakan tugas tertentu dalam konteks 
situasi. Semua contoh bahasa hidup yang 
mengambil bagian tertentu dalam konteks 
situasi disebut teks. Dengan demikian, teks, 
seperti dinyatakan merupakan ungkapan 
pernyataan suatau kegiatan sosial yang 
bersifat verbal. (Mahsun 2014:1). Teks 
Prosedur  atau arahan merupakan salah satu 
jenis teks yang termasuk genre factual 
subgenre procedural. Tujuan sosial teks ini 
adalah mengarahkan atau mengajarkan 
tentang langkah-langkah yang telah 
ditentukan. Dengan demikian teks jenis ini 
lebih menekankan aspek bagaimana 
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melakukan sesuatu, yang dapat berupa 
salah satunya percobaan atau pengamatan. 
Itu sebabnya teks ini memiliki struktur 
berpikir: judu, tujuan, daftar bahan (yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan), urutan 
tahapan pelaksanaan, pengamatan, dan 
simpulan (Mahsun 2014:30). Teks 
deskripsi berisi kan sebuah teks yang 
menggambarkan sesuatu objek atau benda 
secara individual berdasarkan ciri fisiknya. 
Gambaran yang dipaparkan dalam teks ini 
haruslah yang spesifik menjadi ciri 
keberadaan objek yang digambarkan. Oleh 
karena itu, teks deskripsi memiliki struktur 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian kualitatif. , 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Menurut Mahsun 
(2012:72), pada bagian metode penelitian 
dijelaskan cara penelitian itu akan 
dilakukan, yang di dalamnya mencakup 
bahan atau materi penelitian, alat, jalan 
penelitian, variable dan data yang hendak 
disediakan dan analisis data. 
Metode adalah cara kerja, langkah-
langkah yang sistematis dan berurutan 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
digunakan beberapa metode dan teknik 
untuk mengumpulkan data, metode 
menguji keabsahan data, serta metode dan 
teknik analisis data. Berdasarkan metode 
penelitian tersebut, maka bentuk penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Moleong (2007:6) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena-
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian misalnya prilaku, 
presepsi, motivasi, dan tindakkan serta, 
secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Pada penelitian kualitatif informasi 
yang dikumpulkan dan diolah harus 
objektif dan tidak dipengaruhi oleh 
pendapat peneliti sendiri dalam 
pembahasan tentang analisis leksikon 
budaya dalam hukum adat Dayak Kantuk. 
Data penelitian ini adalah tuturan langsung 
oleh penutur yang berhubungan dengan 
masalah penelitian yang terdapat dalam 
Leksikon hukum adat dan budaya Dayak 
Kantuk  Kapuas Hulu. Data tersebut sesuai 
masalah yang diambil berupa leksikon 
hukum adat dan budaya Dayak Kantuk. 
Data dalam penelitian ini adalah tuturan 
yang disampaikan oleh ketua adat Dayak 
Kantuk menggunakan bahasa Dayak 
Kantuk dan buku ketentuan hukum adat 
dan budaya di masyarakat Dayak Kantuk. 
Sumber data dapat diartikan sebagai 
asal sebuah data diperoleh pendapat sesuai 
dengan pernyataan yang dimaksud sumber 
data dalam penelitian adalah subjek dari 
mana data diperoleh. Jadi sumber data 
dalam penelitian ini adalah penutur Dayak 
Kantuk yaitu ketua adat dan berupa buku 
ketentuan hukum adat. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik cakap semuka, teknik simak libat 
cakap, teknik rekam dan catat, dan teknik 
dokumenter, sedangkan alat yang 
digunakan adalah daftar pertanyaan, alat 
perekam, alat tulis, dan dokumentasi. 
Penelitian ini mendeskripsikan leksikon 
budaya dalam hukum adat masyarakat 
Dayak Kantuk dalam bahasa Dayak Kantuk 
sebagai upaya inventarisasi dan pelastarian 
leksikon budaya dalam hukum adat dan 
berdasarkan klasifikasinya ialah hukum 
adat, istiadat, benda budaya dan pelaku.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan masalah yang terdapat 
dalam penelitian ini, pembahasan pada bab 
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ini dibagi menjadi tiga masalah yaitu 
bentuk satuan lingual, deskripsi makna 
kultural dan bentuk suplemen teks 
pembelajaran pada leksikon budaya dalam 
hukum adat masyarakat Dayak Kantuk di 
Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten 
Kapuas Hulu. Berdasarkan analisis bentuk 
satuan lingual terbagi menjadi dua jenis 
yaitu monomorfemis dan polimorfemis. 
Jenis monomorfemis berupa kata yaitu 
pegelak [pegelaʔ] merupakan bentuk 
dasar dari sebuah kata. Leksikon 
pegelak digolongkan sebagai morfem 
bebas, karena leksikon pegelak ini 
berdiri sendiri sebagai kata tanpa 
dibantu oleh morfem lain dan 
berkategorikan nomina karena 
menyatakan suatu benda.  
       
 
 
Gambar 1. Pegelak [pegelaʔ], sesajen 
untuk leluhur pada ritual adat 
 
Jenis monomorfemis berupa frasa contoh 
data, ngampang mali [ŋampaŋ mali] 
merupakan dua gabungan kata yang 
mempunyai satu makna. Ngampang mali 
ini tergolong ke dalam frasa, secara utuh 
frasa ini tidak bisa dipisahkan, jika 
dipisahkan frasa ini tidak dapat mengisi 
fungsi pelengkap kalimat. Jenis 
Polimorfemis prefiks, ngencuri [ŋencuri] 
Leksem ngencuri “mencuri” tergolong ke 
dalam bentuk polimorfemis karena leksem 
ngencuri berasal dari kata curi dengan 
kategori verba, dan kata tersebut mendapat 
imbuhan yang berupa prefiks yaitu 
imbuhan awalan ng-. 
ng- + curi → ngencuri  
Bentuk masalah yang kedua ialah 
deskripsi makna kultural leksikon budaya 
dalam hukum adat masyarakat Dayak 
Kantuk. Pati merupakan  bentuk hukuman 
terhadap seseorang yang karena 
perbuatannya,  menyebabkan orang lain 
meninggal dunia. Perbuatan sengaja atau 
tidak sengaja yang menyebabkan seseorang 
meninggal dunia, maka untuk 
penentuannya dalam mengambil keputusan 
adat, para pengurus adat terlebih dahulu 
harus menyelidiki kejadian  dan  diperkuat 
dengan saksi-saksi serta alat bukti yang 
sah. Sebelum diminta keterangan para saksi 
harus diambil sumpah terlebih dahulu. 
Contohnya dalam beberapa kelompok 
warga berjumlah 6 orang laki-laki, yang 
akan berburu ke hutan untuk mencari 
binatang buruan, tanpa sengaja satu 
diantara mereka menembak teman  mereka 
mengenai kepala dan meninggal. Hukuman 
berlaku dimana tempat kejadian tersebut 
terjadi dan tidak diberlakukan dua jenis 
hukuman adat dari suku yang berbeda. 
Tempat kejadian terjadi, maka pengurus 
adat setempat dapat menuntut, “pemali 
kampung” sesuai dengan tingkat pemali 
seperti yang diatur dalam ketentuan hukum 
adat. Kasus seperti ini mendapatkan 
tindakan adat yaitu pemali kampung 
kepercayaan nenek moyang tindakan 
tersebut agar tidak terjadi kesialan atau 
marabahaya kemudian dikenakan sanksi 




Gambar 2. Sengkuna pengganti kepala 
(salah satu denda pada hukuman pati). 
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Bentuk suplemen teks pembelajaran 
bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 
berdasarkan leksikon budaya dalam hukum 
adat masyarakat Dayak Kantuk. Bentuk 
sumplemen teks pembelajaran 
menggunakan bahan Teks Seluk-beluk 
Bejaneh dan Teks Membuat Kelingkang, 
bahan tersebut merupakan hasil penelitian 
mengenai istiadat dan benda budaya pada 




Gambar 3. Tokoh bejaneh Dayak 
Kantuk 
 
Seni bertutur bejaneh ini ialah seni 
berlantun Seni bertutur bejaneh merupakan 
seni yang dilantunkan seseorang yang 
dilakukan secara bergantian atau bersahut-





Gambar 4. Hasil pembuatan Kelingkang 
 
Kelingkang merupakan tempat 
menyimpan makanan untuk para leluhur 
atau masyarakat Dayak Kantuk 
mnyebutnya pegelak. Untuk membuat 
kelingkang hanya memerlukan beberapa 
bahan seperti Bambu, rotan dan daun muda 
pohon enau. Bahan untuk membuat tempat 
sesajen ini sangatlah mudah didapatkan di 
sekitar anda. Selamat mencoba, semoga 
berhasil. 
Jenis teks pembelajaran tersebut yaitu 
teks deskripsi dan teks prosedur yang akan 
digunakan untuk siswa SMP kelas VII. 
Pada teks deskripsi Teks ini akan 
memaparkan bagaimana tradisi kesenian 
berlantun masyarakat Dayak Kantuk. Teks 
Prosedur memaparkan cara atau langkah 
dalam proses pembuatan Kelingkang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan data penelitian leksikon 
Budaya dalam Hukum Adat yang telah 
dikumpulkan dan diklasifikasikan oleh 
penelitian terdapat data leksikon budaya 
dalam hukum adat berjumlah 58 data 
berdasarkan klasifikasinya, leksikon hukum 
adat berjumlah 20 data, leksikon istiadat 
berjumlah 14 data, leksikon benda budaya 
18 data dan leksikon pelaku 6 data. Pada 
klasifikasi data terdapat dua kategori yang 
mendominasi data yaitu kategori hukum 
adat dan benda budaya sebab pada 
penelitian ini fokus pada hukum adat dan 
sanksi yang berbentuk benda budaya. 
Berdasarkan data penelitian leksikon 
Budaya dalam Hukum Adat, dapat 
implementasikan sebagai bahan 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
pada kurikulum 2013 kelas VII dengan 
model teks deskripsi dan teks prosedur, 
pada teks deskripsi. Kemampuan 
pemahaman siswa akan lebih terarah jika 
penelitian mengenai Budaya dalam Hukum 
Adat dijadikan sebagai teks pemodelan, 
karena teks tersebut merupakan gambaran 
kehidupan budaya dan tradisi yang dimiliki 





Harapan peneliti untuk penelitian 
selanjutkan agar dapat diterima dengan 
baik sebagai referensi bagi penelitian 
sejenisnya dan peneliti menyarakan untuk 
peneliti selanjutnya dapat menggunakan ide 
baru yaitu komputeriasi linguistik agar 
menambah lema pada kamus KBBI. 
peneliti juga menyarakan adanya peneltian 
lanjutan mengenai leksikon dalam bahasa 
Dayak Kantuk. 
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